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ABSTRACT

Citizen journalism emerged as a response to public dissatisfaction with mainstream
media, which provided a platform for independent expression and information
sharing. However, the content restrictions and information sorting applied to the
Instagram account @batang.update contradict the main goals of citizen
Jjournalism, which should prioritize freedom and independence. Therefore, effective
communication management is needed to ensure that the Instagram account
@batang.update can become a truly informative and objective citizen journalism
platform. This research uses a qualitative approach and communication
management theory to analyze how the communication management implemented
influences the presentation and reception of content by followers of the account.
Data was collected through observation, in-depth interviews and documentation.
The research shows that communication management on the Instagram account
@batang.update is effective in making it an informative citizen journalism
platform, including planning, organizing, implementing and controlling. However,
content was found that caused complaints from followers. This account also
contains content sorting and restrictions that can reduce the diversity of opinions
and information. (@batang.update must prioritize the truth of the news over the
speed of presentation. Apart from that, it is also important to pay attention to
sponsorship and endorsement practices so as not to damage followers' trust in the
credibility of the information presented. damage followers' trust in the credibility
of the information presented.

Keywords: Citizen journalism, Instagram, Management communications, Platform
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG MASALAH

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, khususnya internet dan
media sosial, telah menciptakan fenomena baru dalam dunia jurnalistik, yaitu
citizen journalism (Kurniasih & Kurniawati, 2023). Dengan perkembangan ini,
audiens tidak hanya memerankan konsumen pasif yang hanya menerima berita,
tetapi sekaligus dapat memproduksi beritanya sendiri (Prilicia, 2019).
Kebutuhan masyarakat akan informasi merupakan salah satu faktor yang
memicu citizen journalism menjadi tren di dunia, termasuk di Indonesia
(Wibawa, 2020).

Dengan adanya citizen journalism, masyarakat dapat berperan dalam
mengatur alur dan teknis informasi. Media utama yang sering terikat dengan
kekuasaan dan afiliasi politik mampu membuat citizen journalism menjadi lebih
menjanjikan. Munculnya media berbasis masyarakat ini dianggap sebagai
bentuk ketidakpuasan terhadap kebijakan media yang mendominasi dan

memperlakukan masyarakat sebagai objek (Husbuyanti, 2021).

Citizen journalism melibatkan partisipasi aktif dari warga dalam
mengumpulkan, melaporkan, menganalisis, dan menyebarkan informasi kepada
masyarakat secara luas merupakan wujud konkrit dari perubahan tersebut
(Wibawa, 2020). Dengan menggunakan teknologi informasi yang terhubung ke
internet, siapa pun dapat menjadi kontributor berita dengan meliput,

mendistribusikan, atau mengirimkan informasi kepada media massa



(Fachruddin, 2019). Citizen journalism memiliki manfaat sebagai sumber berita
untuk mengangkat cerita-cerita yang tidak dapat diakses oleh jurnalis
profesional (Abdullah & Sirait, 2022).

Peristiwa Tsunami Aceh pada tahun 2004 menjadi pemicu awal munculnya
praktik citizen journalism di Indonesia. Saat itu, warga Aceh merekam kejadian
dahsyatnya air laut yang menyapu Aceh dan sekitarnya. Rekaman tersebut
menjadi gambar eksklusif dari bencana tsunami Aceh. Banyak media besar yang
tertarik dengan rekaman tersebut, dan hampir seluruh stasiun televisi memiliki
segmen berita yang menayangkan liputan ini (Marwantika & Prabowo, 2023).
Hal ini membuktikan bahwa berita yang dibuat langsung oleh korban dapat
mengalahkan berita yang dibuat oleh jurnalis profesional.

Pada awalnya citizen journalism ditolak oleh sebagian jurnalis profesional.
Hal ini disebabkan karena beberapa alasan seperti kredibilitas sumber sulit
dipertanggungjawabkan dan kekhawatiran terhadap penggantian peran jurnalis
profesional. Namun, lambat laun kekhawatiran tersebut semakin berkurang
seiring meningkatnya penerimaan terhadap citizen journalism, hal ini ditandai
dengan lebih banyaknya media yang mengelolanya (Eddyono dkk, 2019). Dalam
era 4.0, citizen journalism memungkinkan penyebaran berita lebih cepat
dibandingkan media pers, sementara media tradisional masih memerlukan
pemeriksaan lebih lanjut sebelum disiarkan.

Begitu besarnya jumlah pengguna media sosial menjadi salah satu
pertimbangan  digunakannya media sosial sebagai media untuk

mempublikasikan produk citizen journalism (Marwantika & Prabowo, 2023).



Laporan We Are Social mencatat bahwa pada Januari 2023, lebih dari 167 juta
pengguna aktif media sosial tercatat di Indonesia, hal ini setara dengan 60,4%
dari total populasi. Informasi tersebut juga diperkuat oleh data tentang
penggunaan internet di Indonesia, di mana 83% dari mayoritas masyarakat aktif
mengakses internet untuk mencari informasi (Kemp, 2023).

Berdasarkan data Napoleon Cat pada Agustus 2023 terdapat 116,16 juta
pengguna Instagram di Indonesia. Jumlah tersebut meningkat 6,54%
dibandingkan pada bulan sebelumnya yang sebanyak 109,03 juta pengguna.
Keberhasilan Instagram dalam menarik perhatian pengguna disebabkan oleh
beragam fitur yang ditawarkan, sesuai dengan kebutuhan komunikasi
masyarakat. Instagram memungkinkan penggunanya untuk berbagi foto dengan
mengambil gambar, menerapkan filter digital, dan membagikannya ke pengguna
lainnya (Hamdika & Ahmadi, 2022).

Dalam konteks citizen journalism, @batang.update menjadi sebuah akun
Instagram yang berperan sebagai platform untuk kegiatan tersebut di Kabupaten
Batang. Dikelola oleh PT Batang Media Network yang berbasis di Kabupaten
Batang, Batang Update awalnya muncul sebagai media online dan kemudian
berkembang melalui media sosial, salah satunya Instagram. Transisi ke platform
Instagram ini memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk berpartisipasi
dalam citizen journalism. Pada platform ini, akun @batang.update
mengandalkan partisipasi aktif dari warga setempat sebagai sumber informasi
utama, di mana informasi tersebut sebelumnya terhimpun melalui sebuah

komunitas di grup WhatsApp.



Gambar 1. Akun Instagram @batang.update
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Keberadaan citizen journalism yang bersifat independen memiliki nilai
penting dalam memastikan kebebasan penyampaian pendapat (Eddyono, 2020).
Akan tetapi, jika dilembagakan dapat memunculkan risiko terikat pada prinsip
dan kebijakan yang terkait dengan kepentingan tertentu. Hal ini dapat
berpengaruh pada independensinya. Pandangan ini juga diperkuat oleh
Nasrullah yang mengungkapkan bahwa partisipasi masyarakat dalam
memproduksi dan menyebarkan konten citizen journalism dianggap sebagai
tindakan sukarela tanpa didorong oleh motif keuntungan pribadi (Sukmono &
Junaedi, 2019).

Adanya citizen journalism membuat informasi yang disampaikan dianggap
bebas dari berbagai kepentingan yang diusung oleh media. Meskipun citizen
journalism dianggap menyajikan informasi yang bebas dari kepentingan media
konvensional. Pada kenyataannya, prakteknya tetap tidak terhindar dari
pengaruh dan agenda berbagai pihak (Sakinah & Firmanila, 2021).

Temuan oleh Astuti & Nusa (2016) menunjukkan bahwa terjadi kesalahan
dalam interpretasi citizen journalism oleh pengelola Tribun Jogja. Citizen
journalism seharusnya melibatkan partisipasi aktif masyarakat untuk
menyuarakan pendapat tanpa batasan halaman, persaingan antar penulis, atau
seleksi ketat terhadap kontennya. Namun, di rubrik Citizen Journalism Tribun
Jogja, penerapannya belum sepenuhnya memenuhi karakteristik tersebut.

Seiring dengan itu, penelitian Mustamu (2022) juga menyoroti kekeliruan
dalam pengelolaan citizen journalism di akun Instagram Status Ternate. Temuan

tersebut menunjukkan bahwa kepentingan yang mengikuti praktik citizen



journalism dapat menyebabkan komodifikasi konten, di mana informasi yang
diperoleh dari citizen journalism digunakan untuk memenuhi keinginan pasar
dan meningkatkan traffic. Kondisi serupa juga terlihat pada akun Instagram
@batang.update yang telah mencapai 61 ribu pengikut dan terus meningkat,
memanfaatkan popularitasnya untuk kegiatan promosi, iklan, dan kerja sama
dengan pihak lain.

Pada akun Instagram Status Ternate dan akun Batang Update komodifikasi
dan komersialisasi tersebut dapat mengurangi nilai keberadaan citizen
journalism sebagai upaya untuk memberikan informasi yang akurat,
independen, dan relevan kepada masyarakat. Praktik tersebut mengarah pada
penurunan kualitas informasi yang disampaikan, karena lebih dipengaruhi oleh
kebutuhan pasar daripada kebutuhan informasi masyarakat secara objektif
(Rahman, 2019).

Fenomena pengelolaan citizen journalism pada platform seperti akun
Batang Update bertentangan dengan semangat awal lahirnya citizen journalism.
Seperti yang dijelaskan oleh Nurudin (2008) bahwa citizen journalism dianggap
bebas dan independen. Pergeseran makna citizen journalism yang terjadi pada
akun Batang Update dapat mengakibatkan produksi konten yang bias, tidak
independen, dan cenderung memenuhi keinginan pasar, daripada memberikan
informasi masyarakat secara objektif (Subarkah, 2019).

Ketika konten-konten citizen journalism diarahkan untuk memenubhi
kepentingan komersial, kredibilitas dalam menyampaikan informasi menjadi

terancam. Konten tersebut cenderung diubah agar sesuai dengan keinginan pasar



atau sponsor, yang mengakibatkan berkurangnya independensi dan objektivitas
dari informasi tersebut (Rahman, 2019). Akibatnya, masyarakat tidak
mendapatkan informasi yang lengkap dan akurat mengenai suatu peristiwa atau
topik tertentu. Hal ini mengurangi nilai dari konsep citizen journalism sebagai
sumber informasi yang dapat dipercaya dan netral.

Dalam konteks ini, QS Al-Maidah ayat 42 membahas prinsip-prinsip
keadilan yang relevan dengan peristiwa yang telah diuraikan sebelumnya. Ayat

tersebut berbunyi:
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Artinya:

"Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang
selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan
janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap suatu kaum, mendorong kamu
untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada
takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
apa yang kamu kerjakan."”

Ayat ini menyerukan kepada orang-orang beriman untuk selalu menegakkan
kebenaran dengan adil dan tidak terbawa kebencian terhadap suatu kaum.
Sebagaimana disebutkan dalam ayat, menjadi "saksi dengan adil" berarti citizen
Jjournalist harus menyajikan informasi berdasarkan fakta yang akurat. Mereka
memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa informasi yang disampaikan
tidak terdistorsi dan tidak dimanipulasi demi memenuhi keinginan pasar.

Menjaga kebenaran dalam citizen journalism berarti menolak menyebarkan

informasi palsu atau tendensius. Prinsip "berlaku adil" menggarisbawahi



pentingnya memprioritaskan kebenaran di atas segalanya. Dengan demikian,
masyarakat dapat mengandalkan informasi yang disajikan oleh citizen journalist
sebagai sumber yang dapat dipercaya. Dengan menerapkan nilai-nilai tersebut,
praktik citizen journalism dapat menjadi sarana yang dapat diandalkan,
independen, dan sesuai dengan misi untuk menyampaikan informasi secara
obyektif.

Pemilihan akun Instagram @batang.update sebagai platform utama citizen
journalism di Kabupaten Batang didorong oleh beberapa faktor di antaranya di
Kabupaten Batang masith minim media yang memberikan wadah bagi
masyarakat untuk menyuarakan pendapat dan menyebarkan informasi lokal
(Batang Update, 2024). Media yang ada, seperti Radar Pekalongan dan Suara
Merdeka, umumnya berbasis di daerah lain. Sehingga, tidak selalu fokus pada
isu-isu spesifik yang relevan bagi warga Batang. Selain itu, jangkauan informasi
yang diperoleh masyarakat Batang masih terbatas karena ketergantungan pada
media dari daerah lain. Media-media tersebut juga tidak sepenuhnya mencakup
berita lokal atau peristiwa yang terjadi di Kabupaten Batang secara rinci dan
akurat.

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan, peneliti tertarik untuk meneliti
bagaimana manajemen komunikasi pada akun Instagram (@batang.update
sebagai platform citizen journalism. Dalam konteks ini, peneliti ingin
memahami peran dan keberadaan akun tersebut sebagai platform citizen

journalism dalam menyebarkan informasi kepada masyarakat, serta bagaimana



manajemen komunikasi yang dilakukan memengaruhi cara konten disajikan dan
diterima oleh pengikut akun Instagram Batang Update.
B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, peneliti merumuskan
masalah sebagai berikut: Bagaimana manajemen komunikasi pada akun
Instagram (@batang.update sebagai platform citizen journalism?
C. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis manajemen
komunikasi pada akun Instagram (@batang.update sebagai platform citizen
Journalism.
D. MANFAAT PENELITIAN
1. Manfaat Teoritis
Manfaat penelitian ini dilihat dari sisi akademik yaitu dapat menjadi
referensi untuk penelitian-penelitian berikutnya yang berfokus pada
pengelolaan akun Instagram sebagai platform citizen journalism. Selain itu,
penelitian ini juga dapat berkontribusi pada pengembangan literatur
akademik dan memperkaya wawasan serta pemahaman terhadap fenomena
yang diteliti.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian diharapkan menjadi sumber data yang berharga atau
rekomendasi bagi pihak terkait dengan permasalahan yang menjadi kajian
penelitian. Selain itu, penelitian ini memiliki potensi memberikan saran,

kritik, dan masukan konstruktif kepada pihak yang terkait, termasuk kepada



tim pengelola Batang Update. Saran dan kritik ini dapat menjadi landasan

untuk perbaikan atau pengembangan lebih lanjut terkait dengan manajemen

komunikasi pada akun Instagram sebagai platform citizen journalism.
E. TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian ini menggunakan beberapa referensi yang nantinya akan menjadi
bahan acuan sekaligus pembanding terhadap hasil penelitian ini. Beberapa
tinjauan pustaka yang digunakan peneliti antara lain:

Penelitian pertama yang relevan dengan penelitian ini pernah dilakukan
oleh Kurniasih & Kurniawati (2023) dengan judul “Peran Citizen Journalism
dalam Memberikan Informasi tentang Kota Bengkulu pada Akun Instagram
@Bengkuluinfo”. Penelitian ini membahas mengenai pentingnya citizen
journalism di era digital dan dampaknya terhadap penyebaran berita dan
informasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kehadiran citizen journalism
dapat membantu tim media sosial Instagram @bengkuluinfo untuk mendapatkan
sumber informasi yang cepat dan realtime atau terupdate secara langsung.

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan
peneliti, yaitu keduanya sama-sama membahas mengenai citizen journalism
yang terjadi di media sosial. Kedua penelitian juga menggunakan pendekatan
kualitatif. Akan tetapi, terdapat perbedaan di antara keduanya, yang terletak pada
subjek yang diteliti. Penelitian Kurnasih dan Kurniawati (2023) menggunakan
akun Instagram @bengkuluinfo sebagai subjek penelitian. Sedangkan,
penelitian yang dilakukan peneliti  menggunakan akun Instagram

@batang.update sebagai subjek penelitian. Selain itu, penelitian Kurnasih dan
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Kurniawati (2023) membahas praktik citizen journalism secara umum,
sedangkan penelitian ini lebih mendalami aspek manajemen komunikasi pada
akun Instagram sebagai platform citizen journalism.

Penelitian kedua yang relevan adalah penelitian Salsabillah & Yuniarti
(2023) yang berjudul “Pengelolaan Media Sosial Instagram @ Infobekasi
Sebagai Media Informasi Tentang Bekasi”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa @infobekasi telah melaksanakan pengelolaan media sosial yang terdiri
dari pengelolaan konteks, komunikasi, kolaborasi, dan koneksi.

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan
peneliti, kedua ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dan membahas
mengenai pengelolaan media sosial Instagram. Perbedaan penelitian terletak
pada fokus subjek yang diteliti. Penelitian Salsabillah & Yuniarti (2023)
mengkaji pengelolaan media sosial Instagram @Infobekasi sebagai media
informasi tentang Bekasi. Di sisi lain, penelitian ini difokuskan pada manajemen
komunikasi pada akun Instagram @batang.update sebagai platform citizen
journalism di Kabupaten Batang.

Penelitian ketiga yang relevan adalah Erlinda & Rasyid (2023) yang
berjudul “Manajemen Media Digital Muhammadiyah Melalui Akun Instagram
@lensamu”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan
terkait manajemen media digital Muhammadiyah melalui akun Instagram
@lensamu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat empat fungsi

manajemen yang digunakan untuk menganalisis pengelolaan media sosial oleh
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admin @lensamu dalam menyebarkan informasi. Empat tahapan tersebut terdiri
dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan monitoring atau evaluasi.

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti, yakni keduanya sama-sama membahas mengenai manajemen
pengelolaan media sosial di Instagram. Perbedaan keduanya terletak pada subjek
yang diteliti, penelitian Erlinda & Rasyid (2023) menggunakan @Ilensamu
sebagai subjek penelitian. Sedangkan peneliti menggunakan @batang.update
sebagai subjek yang diteliti.

Dari beberapa penelitian terdahulu, penelitian yang dilakukan oleh peneliti
memiliki kebaruan dengan fokus pada manajemen komunikasi akun Instagram

@batang.update sebagai platform citizen journalism.
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Tabel 1. Tinjauan Pustaka

Sasaran
Telaah

Penelitian Terdahulu

1

2

3

Peneliti

Fenny Kurniasih dan Dewi
Kurniawati

Indah Salsabillah dan Tatik
Yuniarti

Cindy Diva Erlinda dan
Erwin Rasyid

Judul

Peran Citizen Journalism
dalam Memberikan
Informasi tentang Kota
Bengkulu pada Akun
Instagram @Bengkuluinfo

Media  Sosial
@]Infobekasi
Informasi

Pengelolaan
Instagram
Sebagai  Media
Tentang Bekasi

Manajemen Media Digital
Muhammadiyah Melalui
Akun Instagram @lensamu

Sumber

Jurnal llmiah Wahana
Pendidikan (Volume 9
Nomor 6 Tahun 2023)

https://doi.org/10.5281/ze

Jurnal Edukasi dan Multimedia
(Volume 1 Nomor 2 Tahun
2023)

http://dx.doi.org/10.37817/jurn

Jurnal Audiens (Volume 4
Nomor 1 Tahun 2023)
https://doi.org/10.18196/jas.v
4i1.15

nodo.7781201

aledukasidanmultimedia.v1i2.
2900

Persamaan

Sama-sama  membahas
mengenai pengelolaan
citizen  journalism  di

media sosial Instagram

Kedua penelitian menggunakan
metode kualitatif deskriptif dan
membahas mengenai
pengelolaan  media  sosial
Instagram

Keduanya sama-sama
membahas mengenai
manajemen media sosial di
Instagram

Perbedaan

Terletak pada subjek yang
diteliti. Peneliti
menggunakan akun
Instagram
(@batang.update,
sedangkan penelitian
sebelumnya menggunakan
akun Instagram
@bengkuluinfo

Penelitian ~ Salsabillah &
Yuniarti memfokuskan pada
pengelolaan  media  sosial
Instagram @Infobekasi.
Penelitian ini difokuskan pada
manajemen komunikasi pada
akun Instagram
(@batang.update sebagai
platform citizen journalism

Perbedaan keduanya terletak
pada subjek yang diteliti,
penelitian Erlinda & Rasyid
menggunakan @lensamu
sebagai subjek penelitian.
Sedangkan peneliti
menggunakan
(@batang.update
subjek yang diteliti

sebagai

Hasil

Hasil
menunjukkan
kehadiran
journalism
membantu
sosial

penelitian
bahwa
citizen
dapat
tim  media
Instagram
@bengkuluinfo untuk
mendapatkan sumber
informasi yang cepat dan
realtime atau terupdate
secara langsung

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa  @infobekasi telah
melaksanakan pengelolaan
media sosial yang terdiri dari
pengelolaan konteks,
komunikasi, kolaborasi, dan
koneksi

Terdapat  empat  fungsi
manajemen yang digunakan
untuk menganalisis
pengelolaan media sosial oleh
admin  @lensamu  dalam
menyebarkan informasi.
Empat tahapan tersebut terdiri
dari perencanaan,
pengorganisasian,
pelaksanaan, dan monitoring
atau evaluasi

Sumber: Olahan Peneliti
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F. LANDASAN TEORI
1. Manajemen Komunikasi

Secara harfiah, manajemen merupakan ilmu untuk menyelesaikan
pekerjaan melalui suatu perencanaan (planning), pengorganisasian
(organizing), pengarahan (directing) dan pengawasan (controlling)
(Sahputra, 2020). Manajemen adalah langkah-langkah perencanaan dan
pemeliharaan lingkungan di mana individu bekerja bersama dalam suatu
kelompok untuk mencapai tujuan dengan seefisien mungkin (Hasmawati,
2020). Sedangkan, komunikasi diartikan sebagai proses interaksi antar
individu atau kelompok untuk menyampaikan dan mendapatkan informasi
untuk terhubung dalam lingkungan orang lain (Riinawati, 2019).

Komunikasi yang efektif berpengaruh pada keberhasilan dalam
menyampaikan pesan yang diinginkan. Hal ini sangat penting bagi organisasi
karena tanpa komunikasi yang efektif di antara berbagai pihak yang terlibat,
dapat menyebabkan penurunan kualitas pelayanan. Untuk mencapai
komunikasi yang baik, perencanaan dan pengelolaan komunikasi yang tepat
diperlukan (Hasmawati, 2020).

Manajemen memiliki tanggung jawab utama dalam mengambil
keputusan terkait dengan bidang yang mereka pimpin. Hubungan antara
karyawan dan manajemen merupakan hal yang penting, di mana keduanya
saling membutuhkan satu sama lain. Manajemen yang efektif adalah yang
mampu berkomunikasi secara efisien dengan karyawan. Manajemen juga

merupakan proses yang melibatkan perancangan dan pemeliharaan
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lingkungan di mana orang-orang bekerja bersama dalam sebuah kelompok
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan cara yang paling efisien
(Hasmawati, 2020). Oleh karena itu, pengertian manajemen komunikasi
merupakan perpaduan konsep komunikasi dengan teori manajemen untuk
diterapkan dalam berbagai setting komunikasi (Riinawati, 2019).

Michael Kaye mendefinisikan bahwa manajemen komunikasi adalah
cara orang mengelola proses komunikasi mereka dengan merumuskan
makna tentang hubungan mereka dengan orang lain dalam berbagai konteks.
Mereka mengelola komunikasi dan tindakan mereka dalam beragam
hubungan (Hasmawati, 2020). Manajemen komunikasi terjadi di dalam dan
di antara sistem sosial. Sehingga penting untuk mengambil posisi yang
sesuai dalam situasi tertentu untuk memastikan efektivitas komunikasi
(Sahputra, 2020).

Menurut Kirk Hallahan yang dikutip dalam Heath, manajemen
komunikasi dapat diartikan sebagai rangkaian strategi yang dimanfaatkan
dalam praktik PR dan aktivitas yang secara spesifik ditujukan untuk
menginisiasi program, kampanye, atau proyek (Nasrullah, 2021). Sedangkan
Radhani (2021) mendefinisikan manajemen komunikasi sebagai suatu
proses yang dilakukan secara menyeluruh dan terintegrasi yang
menghubungkan individu di dalam suatu organisasi untuk menjalankan
fungsi manajemen serta mencapai tujuan organisasi. Proses ini melibatkan
negosiasi pemahaman dan penalaran antara anggota organisasi guna

mencapai kesepakatan dan tujuan bersama.
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Pengertian manajemen komunikasi adalah bagaimana cara orang
mengelola proses komunikasi dalam hubungannya dengan orang lain dalam
konteks komunikasi. Konsep manajemen komunikasi didefinisikan sebagai
proses timbal balik untuk memberi, membujuk, dan memberikan perintah
dari suatu informasi kepada orang lain yang berperan sebagai jembatan
antara teoritisi komunikasi dan praktisi komunikasi. Manajemen komunikasi
akan membentuk suatu alur komunikasi agar tercipta koordinasi yang tidak
saling tumpang tindih dan untuk memberikan solusi jika terjadi perbedaan
pendapat antarindividu (Riinawati, 2019).

Komunikasi dan manajemen adalah dua hal yang tidak dapat
dipisahkan. Manajemen berperan sebagai penggerak aktivitas komunikasi
dalam wusaha pencapaian tujuan komunikasi. Untuk mencapai tujuan
tersebut, asas-asas manajemen dan kegiatan komunikasi harus dipadukan
dan disesuaikan dengan landasan tujuan yang hendak dicapai (Riinawati,
2019). G.R. Terry menekankan bahwa komunikasi memiliki peran sentral
dalam manajemen dengan menyatakan bahwa < "management is
communications”. Pendapat ini mencerminkan bahwa peran komunikasi
sangat penting dalam kegiatan manajemen (Hasmawati, 2020).

Berdasarkan konsep umum manajemen yang menyatakan bahwa “as
the process of getting done through and with people” dan komunikasi “as a
process of interrelated elements working together to achieve a desired
outcome or goal”, manajemen komunikasi dapat diinterpretasikan sebagai

proses yang sistematis antara anggota organisasi atau perusahaan dalam
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menjalankan fungsi-fungsi manajemen untuk menyelesaikan tugas melalui
proses negosiasi pemahaman antara satu individu atau lebih dengan tujuan
mencapai kesepakatan bersama (Riinawati, 2019).

Tujuan utama manajemen komunikasi adalah mengoptimalkan
pemanfaatan sumber daya manusia dan teknologi untuk meningkatkan
dialog dengan orang lain. Pada intinya hasil dari proses komunikasi adalah
terciptanya dialog dua arah yang berimbang dan pertukaran informasi yang
seimbang pula, baik melalui media maupun komunikasi langsung. Untuk
mencapai hal tersebut, fungsi manajemen diperlukan dengan tahapan-
tahapan mulai dari perencanaan, organisasi, pelaksanaan, hingga
pengawasan atau evaluasi (Hasmawati, 2020).

Fungsi manajemen komunikasi hakikatnya sama dengan fungsi
manajemen secara umum. Salah satunya fungsi manajemen G.R. Terry yang
dikenal dengan singkatan POAC yaitu planning (perencanaan), organizing
(pengorganisasian), actuating (penggerakan atau pengarahan), dan
controlling (Riinawati, 2019). Sebagaimana diuraikan sebagai berikut:

a. Planning (Perencanaan)

Perencanaan adalah langkah awal dalam suatu lembaga untuk
merumuskan kegiatan yang akan dilaksanakan di masa mendatang
dengan tujuan mencapai target atau tujuan yang telah ditetapkan (Terry,
2021). Tahapan-tahapan yang mencakup proses perencanaan,

sebagaimana dalam Terry (2021), di antaranya:
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a) Menjelaskan, menguatkan, dan memastikan tujuan yang ingin
dicapai

b) Meramalkan kejadian atau situasi di masa depan

¢) Mengantisipasi kondisi-kondisi pekerjaan yang mungkin terjadi

d) Memilih tugas yang paling tepat untuk mencapai tujuan

e) Menyusun rencana secara menyeluruh dengan fokus pada
inovasi untuk mencapai hasil yang lebih baik

f) Menetapkan kebijakan, prosedur, standar, dan metode
pelaksanaan kerja

g) Mempertimbangkan kemungkinan peristiwa yang akan terjadi

h) Menyesuaikan rencana berdasarkan petunjuk dari hasil
pengawasan.

b. Organizing (Pengorganisasian)

Pengorganisasian merupakan usaha untuk mengimplementasikan
rencana-rencana yang telah disusun melalui struktur organisasi
pelaksananya. Aspek penting dalam pengorganisasian adalah
memastikan bahwa setiap kegiatan memiliki kejelasan mengenai siapa
yang melaksanakannya, kapan dilakukan, dan apa targetnya (Terry,
2021). Tahapan-tahapan yang mencakup proses pengorganisasian
sebagaimana dalam Terry (2021), di antaranya:

a) Membagi pekerjaan menjadi tugas-tugas operasional

b) Memisahkan tugas-tugas ke dalam posisi-posisi yang memiliki

peran operasional yang jelas
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¢) Merekrut dan menempatkan individu sesuai dengan kebutuhan
pekerjaan

d) Memilih dan menempatkan orang sesuai dengan kriteria yang
diperlukan

e) Menjelaskan persyaratan dari setiap jabatan

f) Merancang wewenang dan tanggung jawab yang sesuai untuk
setiap anggota tim

g) Menyediakan berbagai fasilitas yang diperlukan untuk para
pegawai

h) Menyesuaikan struktur organisasi berdasarkan petunjuk dari
hasil pengawasan.

c. Actuating (Penggerakan atau Pengarahan)

George R. Terry menyatakan bahwa actuating merupakan usaha
menggerakan anggota-anggota kelompok sehingga mereka memiliki
keinginan dan berusaha untuk mencapai sasaran perusahaan dan
sasaran anggota-anggota perusahaan tersebut untuk mencapai tujuan
sasaran tersebut (Terry, 2021).

Berdasarkan definisi tersebut, pelaksanaan (actuating) dapat
diartikan sebagai upaya untuk mewujudkan perencanaan dengan
memberikan berbagai arahan dan motivasi kepada setiap karyawan. Hal
ini bertujuan agar mereka dapat melaksanakan kegiatan secara optimal
sesuai dengan peran, tugas, dan tanggung jawab yang telah ditetapkan

(Terry, 2021).

19



Tahapan-tahapan yang mencakup proses actuating sebagaimana
dalam Terry (2021), di antaranya:

a) Bersikap sukarela dalam berpartisipasi terhadap semua

keputusan, tindakan, atau perbuatan

b) Mengarahkan dan mendukung orang lain untuk bekerja dengan

optimal

¢) Memberikan motivasi kepada anggota tim

d) Berkomunikasi dengan efektif

e) Mendorong pengembangan penuh potensi anggota tim

f) Memberikan penghargaan kepada pekerja yang menunjukkan

kinerja yang baik

g) Memenuhi kebutuhan pegawai sesuai dengan tugas

pekerjaannya

h) Berusaha untuk memperbaiki arahan berdasarkan petunjuk dari

pengawasan.
d. Controlling (Pengawasan)

Semua fungsi yang ada tidak akan berjalan efektif tanpa adanya
controlling atau pengawasan. Pengawasan didefinisikan sebagai
penerapan suatu cara atau fools yang mampu menjamin bahwa rencana
yang telah dilaksanakan telah sesuai dengan yang ditetapkan. Fungsi
pengawasan atau pengendalian ini merupakan tanggung jawab manajer

untuk memastikan bahwa setiap anggota organisasi terlibat dalam

20



aktivitas yang sesuai dengan arah tujuan yang telah ditetapkan (Terry,

2021).

Tahapan-tahapan yang mencakup proses pengawasan sebagaimana

dalam Terry (2021), di antaranya:

a)

b)

d)

2)

h)

Membandingkan dan memeriksa hasil pekerjaan secara
menyeluruh

Menilai kinerja dengan standar kerja yang telah ditetapkan
Menyiapkan media atau metode pelaksanaan yang sesuai
Menyampaikan metode atau alat yang digunakan untuk
mengukur kinerja

Mengorganisir data secara terperinci untuk menunjukkan
perbandingan dan identifikasi penyimpangan

Menyusun rekomendasi untuk tindakan perbaikan jika dianggap
perlu oleh anggota tim

Memberi tahu anggota yang bertanggung jawab untuk
memberikan penjelasan

Melakukan pengawasan sesuai dengan petunjuk yang dihasilkan

dari hasil pengawasan.
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Komunikasi dan manajemen adalah dua hal yang tidak dapat

dipisahkan. Hal ini tergambar pada tabel di bawah ini:

Tabel 2. Matrik Hubungan Manajemen dan Unsur-Unsur Komunikasi

Fungsi Unsur-Unsur Komunikasi
Manajemen | Komunikator | Pesan Media | Khalayak Efek
Planning \ N \ N N
Organizing \ N N \ \
Actuating N N N N N
Controlling N N N N N

Sumber: Riinawati (2019)

Manajemen berperan sebagai penggerak aktivitas komunikasi dalam
usaha pencapaian tujuan komunikasi. Untuk mencapai tujuan tersebut, asas-
asas manajemen dan kegiatan komunikasi harus dipadukan dan disesuaikan
dengan landasan tujuan yang hendak dicapai (Riinawati, 2019). Tahapan-
tahapan manajemen komunikasi sebagaimana disebutkan Sjahruddin, dkk
(2023) meliputi:

1) Perencanaan komunikasi, yakni proses yang melibatkan pengenalan
tujuan komunikasi, penentuan siapa yang menjadi sasaran audiens,
pemilihan pesan yang tepat, serta pembuatan strategi komunikasi
yang efektif. Saat dalam tahap perencanaan, manajemen komunikasi
merencanakan langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapai
tujuan komunikasi tersebut.

2) Pengorganisasian komunikasi, pada tahap pengorganisasian

komunikasi melibatkan pengelolaan berbagai sumber daya
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3)

4)

komunikasi, termasuk personel, teknologi, dan saluran komunikasi.
Dalam proses ini, manajemen komunikasi merancang struktur
organisasi komunikasi, menetapkan tugas dan tanggung jawab, serta
mengatur aliran informasi di dalam organisasi.

Pelaksanaan komunikasi, pada tahapan pelaksanaan komunikasi
melibatkan penerapan strategi komunikasi yang telah dipersiapkan
sebelumnya. Manajemen komunikasi secara aktif berkomunikasi
dengan para pemangku kepentingan melalui berbagai saluran
komunikasi yang sesuai, seperti pertemuan, surel, laporan, presentasi,
dan media sosial.

Pengendalian komunikasi, pada tahapan pengendalian komunikasi
melibatkan proses pemantauan dan evaluasi terhadap efektivitas
komunikasi yang telah dilakukan. Manajemen komunikasi
mengumpulkan umpan balik dari para pemangku kepentingan dan
mengevaluasi apakah pesan telah disampaikan dengan jelas, apakah
komunikasi berhasil mencapai tujuan yang diinginkan, serta

melakukan perbaikan jika diperlukan.

Tahapan-tahapan manajemen komunikasi saling terkait dan saling

melengkapi untuk mencapai komunikasi yang efektif dalam suatu organisasi.
Perencanaan komunikasi memberikan arah dan fokus pada apa yang ingin
dicapai, pengorganisasian komunikasi menetapkan struktur dan alokasi
sumber daya yang diperlukan, pelaksanaan komunikasi melibatkan tindakan

nyata untuk menyampaikan pesan kepada pemangku kepentingan, dan
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pengendalian komunikasi membantu memastikan keberhasilan serta
memberikan masukan untuk perbaikan dalam komunikasi yang dilakukan
(Sjahruddin dkk, 2023).
Onong Uchjana Effendy dalam Husain (2022) membagi komunikasi
dalam manajemen menjadi tiga bagian, yaitu:

1) Komunikasi wvertikal, mirip dengan komunikasi formal, jenis
komunikasi ini mencakup interaksi dua arah antara atasan dan bawahan
dengan mematuhi norma-norma komunikasi yang berlaku.

2) Komunikasi horizontal, interaksi komunikasi antara karyawan atau
antara pimpinan yang berada pada level yang sama dalam sebuah
organisasi atau perusahaan.

3) Komunikasi eksternal, komunikasi antara perusahaan dengan
perusahaan atau organisasi lain di luar entitas perusahaan tersebut

2. Citizen Journalism

Citizen journalism dapat dimaknai sebagai aktivitas warga yang tidak
memiliki latar belakang jurnalistik dalam melakukan proses peliputan suatu
peristiwa, penulisan, serta pelaporan hasil liputannya di berbagai platform
media (Fachruddin, 2019). Citizen journalism disebut pula sebagai bentuk
alternatif dari pengumpulan dan pelaporan berita yang bekerja di luar
lembaga media arus utama, seringkali sebagai tanggapan atas kekurangan di
bidang jurnalistik profesional, yang menggunakan praktik jurnalistik serupa

tetapi didorong oleh perbedaan tujuan dan cita-cita bergantung pada sumber
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legitimasi alternatif daripada jurnalisme tradisional atau arus utama (Hobbs
& Mihailidis, 2019).

Citizen journalism dilakukan oleh orang-orang yang bukan jurnalis
profesional tetapi menyebarkan informasi menggunakan situs web, blog, dan
media sosial (Albarado, 2024). Citizen journalism adalah bentuk jurnalisme
di mana peran wartawannya dijalankan oleh anggota masyarakat yang bukan
profesional wartawan, atau secara ringkas dapat dijelaskan sebagai kegiatan
jurnalistik yang dilakukan oleh individu di masyarakat (Fachruddin, 2019).

Terdapat beberapa faktor yang mendorong berkembangnya -citizen
journalism. Flew membaginya menjadi tiga elemen penting bagi
kebangkitan citizen journalism, yakni penerbitan terbuka, penyuntingan
kolaboratif, dan konten distribusi (Marwantika & Prabowo, 2023). Kegiatan
dari citizen journalism ini pun sama halnya dengan wartawan pada umumnya
yakni mengumpulkan informasi, menulis berita, dan menyiarkannya
(Fachruddin, 2019).

Banda dalam Badri (2013) mengkategorikan citizen journalism dalam
dua jenis, yaitu non institusional dan institusional. Bentuk citizen journalism
non institusional merupakan citizen journalism yang dilakukan oleh
individu-individu yang berkembang secara sukarela tanpa adanya struktur
organisasi yang menggerakannya. Aktivitas citizen journalism ini dilakukan
secara opsional. Sedangkan, citizen journalism institusional mengacu pada
citizen journalism yang memiliki bentuk struktur organisasi atau digerakan

secara struktur yang biasanya melibatkan lembaga-lembaga media.
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Secara detail, Marwantika & Prabowo (2023) menjelaskan beberapa
karakteristik pada citizen journalism, di antaranya:
a. Warga biasa dan bukan wartawan profesional
b. Berita harus berisi fakta sesuai dengan data yang didapatkan di lapangan,
artinya segala sesuatu yang ditulis dalam berita oleh citizen journalism
merupakan realita yang benar-benar terjadi di lapangan, dalam hal ini
jurnalis warga dilarang untuk memanipulasi fakta dari sebuah peristiwa
c. Mempunyai sensitivitas terhadap peristiwa yang ada di sekitarnya, di
mana citizen journalism harus mampu mengasah sense of news sehingga
jurnalis warga dapat menilai mana peristiwa yang memiliki nilai berita
dan mana yang tidak dengan tepat
d. Memiliki akses terhadap peralatan teknologi informasi dan komunikasi,
seperti internet, smartphone, atau laptop
e. Memiliki kemampuan menulis atau melaporkan
f. Tidak berharap imbalan atas apa yang ditulisnya
Selain citizen journalism, istilah lain yang sering digunakan untuk
merujuk pada kegiatan warga yang menulis laporan peristiwa di internet
meliputi  participatory  journalism, —public  journalism, democratic
journalism, independent journalism, wiki journalism, open source
Jjournalism, grassroot journalism, dan street journalism (Fachruddin, 2019).
Barlow membagi citizen journalism ke dalam beberapa bentuk, yang

mencakup:

26



d.

c.

Partisipasi audiens, seperti komentar-komentar pengguna yang
dilampirkan untuk mengomentari kisah berita, blog pribadi, foto atau
video gambar yang diambil dari handphone, atau berita lokal yang
ditulis oleh penghuni sebuah komunitas

Berita independen dan informasi yang ditulis dalam website

Partisipasi di berita situs. Berisi komentar-komentar pembaca atas
sebuah berita yang disiarkan oleh media tertentu

Tulisan ringan seperti dalam milis dan email

Situs pemancar pribadi (video situs pemancar)

3. Media Sosial Instagram

Instagram adalah sebuah aplikasi media sosial yang memungkinkan

penggunanya untuk mengambil foto dan video, menerapkan filter digital,

dan membagikannya ke berbagai platform media sosial. Sebagai platform

yang menonjolkan aspek visual, Instagram memudahkan distribusi konten

visual seperti foto dan video melalui jaringan internet (Suryoprakoso dkk.,

2023). Aplikasi ini menawarkan beragam fasilitas, seperti fitur untuk

mengedit foto dan video, menambahkan caption, memberi tag, serta

mengunggah konten tersebut ke akun Instagram. Selain itu, terdapat fitur

Instagram Story yang mendukung pengguna untuk membagikan foto dan

video yang akan hilang setelah 24 jam, serta fitur live streaming untuk

berbagi kegiatan secara langsung kepada teman dan pengikut (Landsverk,

2014).
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Pengguna juga dapat mengirim pesan teks, foto, atau video kepada
teman dan kelompok melalui fitur Instagram Direct, serta menonton
Instagram Story dan live streaming dari pengguna lain yang diikuti. Selain
itu, pengguna dapat dengan mudah melihat konten milik orang lain,
memberikan /ike dan komentar pada postingan mereka, serta mengikuti atau
memblokir akun tertentu. Terdapat juga fitur Last Seen yang mirip dengan
yang ada di aplikasi WhatsApp, yang memungkinkan pengguna untuk
melihat kapan pengguna lain terakhir kali membuka Instagram. Fitur Type
memungkinkan pengguna untuk membagikan cerita dengan menggunakan
tulisan yang dilengkapi dengan foto latar belakang berwarna. Selain itu,
terdapat fitur simpan atau bookmark yang memungkinkan pengguna untuk
menyimpan postingan yang disukai agar dapat dilihat lagi di lain waktu
dengan mudah, hanya dengan mengklik simbol bookmark pada foto tersebut
(Helen & Rusdi, 2019).

Beberapa kelebihan yang dimiliki oleh Instagram di antaranya terdapat
berbagai jenis fitur yang memperindah foto, kemampuan untuk membagikan
foto atau video di jejaring sosial, penggunaan sebagai alat untuk
mempromosikan produk, kemampuan untuk menjaga privasi dengan
mengunci akun agar hanya pengikut yang dapat melihat konten, kegunaan
yang cukup mudah, kemampuan untuk melihat dan berinteraksi dengan
konten milik orang lain seperti memberikan /ike atau komentar, serta

kemudahan dalam mendapatkan berbagai informasi (Helen & Rusdi, 2019).
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G. KERANGKA PEMIKIRAN

Tabel 3. Kerangka Pemikiran

Hadirnya citizen journalism sebagai bentuk ketidakpuasan
masyarakat terhadap media arus utama, menyediakan ruang
kebebasan berekspresi dan informasi yang bebas dari kepentingan

media

!

Pembatasan konten dan pemilahan informasi pada akun
Instagram (@batang.update bertentangan dengan tujuan utama
dari citizen journalism.

Tahapan manajemen
komunikasi (Sjahruddin
dkk, 2023):
1. Perencanaan
Komunikasi
2. Pengorganisasian
Komunikasi
3. Pelaksanaan
Komunikasi
4. Pengendalian
komunikasi

- /

Y. N

arakteristik citizen
Jjournalism (Marwantika &
Prabowo, 2023)

1. Warga biasa
Melaporkan fakta
Peka terhadap fakta
Punya akses teknologi
Mampu menulis dan
melaporkan informasi
6. Tidak berorientasi

LB~ N

K pada imbalan /

Dengan melaksanakan manajemen komunikasi yang
baik, akun Instagram @batang.update dapat menjadi
platform citizen journalism yang diandalkan
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H. METODE PENELITIAN
Metode penelitian digunakan untuk memberikan pemahaman yang
mendalam terhadap fenomena yang sedang diteliti. Adapun metode yang
digunakan dalam penelitian ini mencakup:
1. Jenis Penelitian

Penelitian in1 menggunakan jenis penelitian kualitatif, menurut Denzin
dan Lincoln dalam Rulam (2014), penelitian kualitatif tidak menekankan pada
pengukuran yang tepat dan kuantitatif, seperti jumlah, intensitas, atau
frekuensi, tetapi lebih fokus pada pemahaman mendalam terhadap fenomena
yang sedang diteliti. Sementara itu, Cresswell mengemukakan bahwa
penelitian kualitatif bukan sekadar mengumpulkan data, tetapi juga merupakan
suatu bentuk inkuiri metodologis yang jelas. Inkuiri dalam konteks ini merujuk
pada pendekatan sistematis untuk mengeksplorasi dan memahami masalah
serta fenomena yang melibatkan manusia (Rulam, 2014).

Penelitian deskriptif digunakan untuk memberikan fakta, pendapat, atau
informasi lain secara sistematis dan akurat tentang populasi atau wilayah
tertentu. Terdapat beberapa jenis penelitian yang masuk ke dalam penelitian
deskriptif, yaitu penelitian survei, penelitian kasus, penelitian perkembangan,
penelitian tindak lanjut, penelitian analisis dokumen atau analisis isi, studi
tentang waktu dan gerak, studi kecenderungan (Marihot dkk., 2022). Oleh
karena itu, dengan menggunakan penelitian deskriptif peneliti dapat

memperoleh hasil dari topik penelitian mengenai manajemen komunikasi
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dalam pengelolaan akun Instagram @batang.update sebagai platform citizen
Jjournalism.

2. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian

Arikunto (2016) mendefinisikan subjek penelitian sebagai benda, hal,
atau orang di mana data untuk variabel ditemukan dan menjadi fokus
permasalahan. Dalam konteks penelitian, peran subjek penelitian sangat
penting karena data yang diamati dalam penelitian berasal dari subjek
penelitian tersebut.

Pada penelitian kualitatif, subjek penelitian disebut juga dengan
istilah informan. Dalam menentukan informan, peneliti menggunakan jenis
purposive sampling yang merupakan bagian dari teknik non probability
sampling. Penggunaan purposive sampling dalam penelitian ini bertujuan
untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang manajemen
komunikasi pada akun Instagram @batang.update sebagai platform citizen
journalism. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian atau
informannya adalah tim pengelola akun Instagram (@batang.update.
Informan dalam penelitian ini, di antaranya:

Tabel 4. Nama Informan

No. Nama Jabatan
1. Khoirul Umar Koordinator Media Sosial
2. Dicky Ferryanda Koordinator Media Sosial
3. M. Igbal Latif Koordinator Media Sosial

Sumber: Olahan Peneliti
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b. Objek Penelitian
Menurut Sugiyono (2017), objek penelitian adalah suatu karakter,
sifat, atau nilai dari orang, objek, atau kegiatan yang memiliki ragam
tertentu yang diimplementasikan untuk dipelajari kemudian dapat diambil
kesimpulannya. Hal ini menunjukkan bahwa objek penelitian merupakan
sasaran ilmiah yang ditujukan untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu valid, dan realiable tentang suatu hal atau variabel
tertentu. Objek yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah manajemen
komunikasi pada akun Instagram @batang.update sebagai platform citizen
Jjournalism.
3. Metode Pengumpulan Data
Peneliti memerlukan dua jenis data pada penelitian ini, yaitu data primer
dan sekunder. Data primer merupakan informasi yang dikumpulkan secara
langsung dari sumber asli. Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui
observasi yang dilakukan oleh peneliti di lapangan dengan cara melakukan
wawancara dengan tim pengelola akun Instagram @batang.update.
Sedangkan, data sekunder didefinisikan sebagai data pendukung yang
melengkapi data primer dan memperkaya analisis terhadap fenomena yang
sedang diteliti. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui studi
kepustakaan dan dokumentasi.
Ada beberapa metode pengumpulan data yang berkaitan dengan penelitian

ini. Adapun metode tersebut meliputi (Rulam, 2014):
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a. Wawancara Mendalam
Wawancara mendalam yang akan dilakukan oleh peneliti yakni
dengan cara bertemu dan mengajukan pertanyaan kepada narasumber
untuk memperoleh data yang lengkap dan relevan dengan topik yang
diteliti. Dua pihak yang terlibat dalam wawancara ini memegang perannya
masing-masing, di antaranya terdapat pewawancara yang bertugas untuk
mengajukan pertanyaan dan subjek wawancara yang akan memberikan
jawaban terhadap pertanyaan yang diajukan. Peneliti melakukan
wawancara dengan interview guide yang telah disiapkan untuk
memperoleh data yang lengkap dan mendalam.
b. Observasi
Teknik observasi memungkinkan untuk merekam perilaku atau
peristiwa ketika perilaku atau peristiwa itu terjadi (Rulam, 2014). Dengan
metode ini, peneliti dimungkinkan melihat serta mengamati sendiri,
kemudian mencatat perilaku serta kejadian yang telah terjadi sebenarnya.
Dalam penelitian ini, observasi yang dilakukan oleh peneliti
melibatkan pemantauan langsung terhadap manajemen komunikasi pada
akun Instagram @batang.update sebagai platform citizen journalism.
c. Dokumentasi
Dokumentasi ini memberikan dasar data sekunder yang mendukung
dan memperkaya analisis terhadap fenomena yang sedang diteliti. Bentuk
yang diperoleh dari hasil pengumpulan data dengan metode dokumentasi

dapat berupa gambar, foto, video, yang diperoleh langsung oleh peneliti
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ataupun dokumen yang telah dipublikasikan oleh akun Instagram
(@batang.update.
d. Studi Kepustakaan
Studi ini digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data
tambahan terkait dengan topik penelitian. Informasi tambahan ini
diperoleh dari berbagai sumber, termasuk buku-buku, website, jurnal,
arsip, dan situs internet yang relevan dengan fokus penelitian.
4. Metode Analisis Data
Miles dan Huberman seperti yang dikutip oleh Samiaji (2021)
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif. Aktivitas dalam analisis data, meliputi:
a. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses yang melibatkan pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan dan mentransformasikan data yang muncul
dari catatan lapangan atau sumber-sumber lainnya (Samiaji, 2021). Dengan
menggunakan reduksi data, data kualitatif dapat lebih disederhanakan
menjadi uraian yang singkat, selanjutnya dapat digolongkan menjadi satu
pola yang lebih luas. Sehingga, memudahkan peneliti dalam melakukan
tahapan pengumpulan data selanjutnya.
b. Penyajian Data
Proses penyajian data melibatkan serangkaian langkah untuk
mengorganisasi informasi, mengaitkan data satu dengan yang lain, sehingga

seluruh data yang dianalisis terintegrasi dalam satu kesatuan. Penyajian data
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dalam penelitian ini dapat berupa teks naratif berbentuk catatan lapangan,
matriks, grafik, jaringan, dan bagan (Rijali, 2019).

Penyajian data bertujuan untuk memudahkan serta memahami apa yang
terjadi. Oleh karena itu, peneliti dapat merencanakan penelitian sesuai
dengan apa yang telah dipahami sebelumnya. Pada tahap ini, peneliti dapat
mencoba menganalisis dan mengkritisi data yang telah didapat untuk
menjawab tujuan penelitian dalam bentuk deskriptif.

c. Penarikan Simpulan dan Verifikasi

Tahap terakhir dalam analisis data adalah conclusions atau kesimpulan.
Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif melibatkan upaya terus-
menerus selama peneliti berada di lapangan. Kesimpulan awal yang
diungkapkan masih bersifat sementara dan dapat mengalami perubahan jika
tidak ada bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya. Namun, jika kesimpulan yang diajukan pada tahap awal
didukung oleh bukti yang valid dan konsisten, maka kesimpulan tersebut
dapat dianggap sebagai kesimpulan yang kredibel (Sugiyono, 2017).

Simpulan dalam penelitian kualitatif berupa temuan yang berupa
deskripsi atau gambaran sebuah objek yang sebelumnya masih belum jelas
menjadi lebih jelas.

5. Keabsahan Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode triangulasi data sebagai
uji keabsahan data. Triangulasi data adalah pendekatan yang melibatkan

pengumpulan dan analisis dari berbagai sumber atau metode untuk
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memverifikasi dan memastikan keakuratan temuan penelitian. Triangulasi
sumber data adalah pengumpulan data dari berbagai sumber yang berbeda,
namun menggunakan metode penelitian yang sama (Sugiyono, 2017).

Setelah analisis data, dilakukan triangulasi untuk menguji keabsahan data
dengan membandingkan dan memuverifikasi informasi dari berbagai sumber.
Triangulasi sumber melibatkan partisipasi anggota komunitas untuk
memastikan validitas data. (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini, untuk
memastikan keabsahan data, dilakukan dua jenis triangulasi, yakni triangulasi
sumber dan triangulasi ahli.

Triangulasi sumber dilakukan melalui wawancara dengan pengikut akun
Instagram (@batang.update, yaitu Eko Sayekti dan Kevin Yogi. Eko Sayekti
dipilih karena merupakan pengikut aktif sekaligus anggota grup WhatsApp
yang sering memberikan masukan, komentar, serta mengirimkan berita. Kevin
Yogi dipilih karena aktif memberikan like dan komentar di postingan akun
(@batang.update selama 3 bulan terakhir, sehingga aktivitasnya yang konsisten
mencerminkan pandangan masyarakat yang lebih luas terhadap informasi yang
dibagikan. Selain itu, triangulasi ahli dilakukan melalui wawancara dengan
Novia Rochmawati, seorang jurnalis dari media Radar Pekalongan yang

memiliki pengalaman dan keahlian dalam bidang jurnalisme.
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BAB IV

PENUTUP
A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, pengelolaan akun Instagram
(@batang.update sebagai platform citizen journalism telah menerapkan
manajemen komunikasi yang meliputi perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengendalian komunikasi. Perencanaan dilakukan melalui
rapat, riset isu, dan komunikasi via grup WhatsApp, menghasilkan konten
yang informatif dan menarik. Struktur organisasi yang efisien memastikan
setiap anggota tim bekerja sesuai tanggung jawabnya. Pelaksanaan
komunikasi memastikan pesan yang akurat dan relevan serta memperkuat
keterlibatan masyarakat. Pengendalian meliputi verifikasi informasi,
pengecekan keabsahan sumber, dan penyuntingan konten untuk kejelasan
dan akurasi. Pemilahan konten yang ketat menjaga keakuratan dan
akuntabilitas, meskipun perlu diimbangi dengan transparansi untuk
mempertahankan keragaman pandangan.

Secara keseluruhan, manajemen komunikasi yang baik di akun
(@batang.update tidak hanya meningkatkan kualitas konten, tetapi juga
memperkuat keterlibatan dan partisipasi masyarakat. Akun @batang.update
dapat menjadi contoh efektif platform citizen journalism. Namun, akun
Instagram (@batang.update harus tetap memprioritaskan keakuratan
informasi dibandingkan dengan kecepatan penyampaian berita agar
masyarakat tetap mendapatkan informasi yang terpercaya. Praktik

sponsorship dan endorsement juga perlu diperhatikan agar tidak
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mengurangi kepercayaan pengikut terhadap kredibilitas informasi yang
disajikan.

Aspek citizen journalism institusional yang diterapkan oleh
(@batang.update mencakup struktur organisasi yang jelas dan sistem
pengelolaan konten yang profesional. masyarakat yang berkontribusi dalam
mengirimkan berita di Batang Update menunjukkan kepekaannya terhadap
peristiwa dan isu-isu yang terjadi di sekitar mereka, mendorong partisipasi
aktif mereka dalam citizen journalism. Berbeda dengan media lokal lain
seperti Radar Pekalongan dan Suara Merdeka yang cenderung lebih
berpusat pada penyampaian berita dari perspektif jurnalistik tradisional,
(@batang.update memanfaatkan platform media sosial Instagram untuk
interaksi langsung dan partisipasi komunitas. Hal ini tidak hanya
menciptakan ruang bagi suara masyarakat yang sering terabaikan oleh
media konvensional, tetapi juga membantu masyarakat Batang dalam
mengakses informasi yang belum tersentuh oleh berita mainstream.

B. SARAN
1. Bagi Pengelola Instagram (@batang.update
Saran bagi pengelola Batang Update dalam mengelola manajemen
komunikasi sebagai platform citizen journalism adalah untuk terus
meningkatkan kualitas konten melalui perencanaan yang matang,
pengorganisasian yang efektif, dan koordinasi yang solid di antara tim.
Pengelola perlu memastikan bahwa setiap informasi yang diterima dari

masyarakat diverifikasi dengan baik sebelum dipublikasikan. Selain itu,
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penting untuk terus melibatkan dan memberdayakan masyarakat dengan
memberikan panduan dan pelatihan dasar tentang jurnalisme, sehingga
kontribusi mereka semakin berkualitas. Di samping itu, pengelola harus
mempertimbangkan terkait dengan sponsorship, endorsement, maupun
paid promote, dengan mencari mitra yang dapat mendukung
keberlanjutan platform tanpa mengorbankan independensi dan
objektivitas berita yang disajikan.
Bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan berharga dalam
mengelola komunikasi akun Instagram sebagai platform citizen
Jjournalism. Temuan ini membuka peluang untuk pengembangan lebih
lanjut dengan tema dan maksud yang berbeda. Penelitian ini berfokus
pada empat tahapan manajemen komunikasi: perencanaan komunikasi,
pengorganisasian  komunikasi, pelaksanaan komunikasi, dan
pengendalian komunikasi, yang penting untuk memahami bagaimana
citizen journalism dijalankan di platform Instagram. Di masa depan,
penelitian ini dapat diperluas untuk mengeksplorasi berbagai strategi
komunikasi dan teknologi baru yang dapat meningkatkan partisipasi dan

efektivitas citizen journalism.
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